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EFEKTIVITASPENDEKATANPEMBELAJARAN2PBN-ENDEDTERHADAP-XNN,AWUAN PENffi CAIIAN MAS ALAH

.Iuli Antasari Sinaea

DosenProdiPendidikanMatematikaUniversitasHKBPNommensen

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah merupakan kemampuan mendasar yang

harus dimiliki siswa dalam berajar matematika. Namun matematika sering dianggap sebagai

ilmu yang hanya menekankan pada temampuan berpikir- logis dengan penyelesaian yang

tunggal dan pasti. n"r i"i y*g .n"nyebabkan matematika menjadi mata pelajaran yang

ditakuti dan dijauhi-rrrru.'ot-.err seuau ito, p"n"[tian ini berlujuan untuk mengetahui

perbedaan t"lnurnpuun 
-u"rpiti, 

kreatif matematik dan kemampuan pemecahan masalah

matematik antara slswa yang diberi pemlelajaran open-Ended-dengan siswa yang diberi

pembelajaran fonuenrioU."Aaupunl"ni.-p"""litian yang digunakan ini tergolong dalam

penelitian Eksperimen Semu, karena pada eksperimeh semu suatu subjek perlakuan yang

akandibandingkan,uaunterbentuk.p"'rur."undalampenelitianiniadalahpembelajaran
matematika dengan pendekatan open-Ended, sedangkan variabel yang diamati adalah

kemampuan berpikir i.""iif dan pemecahan masalah matematik siswa' Teknik pengumpulan

datapadapenelitianlniadalahteskemampuanberpikir.kreatif-i,"*.1]}l]"^:^I:*u-ouun
pemecahan masalah matematik,lembar p"rriu*urun utliylglirwa dan respon siswa terhadap

pembelajaran yang dilakukan dua tali, yait,i tes tahap I (UTS) dan tes tahap II (UAS) dengan

jenis soal yang ekuivalen. Tes uwat dun utt ir diikuti cleh 40 orang siswa' sehingga dalam

analisis data yang menjadi subjek penelitian ini adalah 40 orang siswa' Hasil penelitian yang

diperoleh adalah puOu ,uft"p i Oip"-f"t, pencapaian ketuntaian 5I'll7o kategori rendah'

pencapaian waktu iJ""r +,oo tategori baik, kemampuan mengaj ar 4'25 kategori baik sehingga

dapar disimpulkan bahwu p"nd"katan open-"nd"d il9"k efektif terhadap kemampuan

pemecahanmasalahmatematika.nut'u,i,*u.prodipendidikanmatematika.Selanjutnyapada
tahap II diperoleh pencapaian ketuntusun 8,6,67Tokategori tinggi' Pencapaian waktu ideal 2'58

kategori kurang baik, kemamprrun ,rr"ngul,ar 415 taiegori.baik sehingga dapat disimpulkan

bahwa pendekatan open-ended tidat<'efettii terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematiia mahasiswa prodi pendidikan matematika'

Kata Kunci: Pendekatan bpen-hnded, Pemecahan Masalal4 Konvensional

PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan -dan teknologi

saat sekarang ini berkembang sangat pesat'

Semua itu tidak terlepas dari perubahan-

perubahan dalam bidang pendidikan'

Fendidikan merupakan usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dari proses pembelajaran a:sar

p"r"ttu didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian did'

kepribadian, kecerdasan" akhlak mulia

,.rtu keteramPilan Yang diPerlukan

masyarakat, bangsa dan Negara'

untuk mewujudkan hal tersebut

mudah, ada banYak masalah Yang

dihadapi. Salah satu masalah besar dalam

bidang pendidikan di Indonesia yang

banyak diperbincangkan adalah rendahnya

dirinya,
Namun
tidaklah

mutu pendidikan.
Mutu Pendidikan Indonesia jauh

prot"t pembelajaran yang berlangsung

ketinggalan d"ngun negara-negara lain

terutJria pendidikan matematika' Masalah

dalam bidang pendidikan di Indonesia

yang banyak diperbincang\un. adalah
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Pendidikan Matematika FKIP -I-{f,iv- HKBP Nornmensen

t2



uasuaulaoN dgxg'.tlu]? - dIxI uluDulapw uDTlplpuad
uDdDraI tmQ DYvrrutapw uqYlplpuad l0urnf

€I

qelo] ri€lBsBtu nlens ue{I{Bselueru

{ntun efrel e>13ue:e1 qenqos
'uereseye,{ued

Irseq rrep rnpeso:d Ilequa{ e$llJelxotr l
(p 'euecuer Ienses l{eluseu ue1rcsa1e,(ueyn

(c 'e,(uueqecerued ueleueoueJery
(q 'quleseur ru€qerue6 @ :tu1e,{

'ue)n{elrp ledup 8ue,( qe13ue1 ledure
€pu qel"suru nluns u?{qBteuau {nlun
'(I66I'lpue$osnU ruelup) e,(1o6 ]nrnue6
'urlnJ 8ue,{ qepsetu uelresele,(ueytr
(3 'qeleseru nlens uep e{Ilutueletu lepoql
uu{rrsJeuetu uep }enqtuel tr G 'qelesetu
uequcetued t8elerls ue>lSuequre8ueyq (e

'ledal ureces q€leseru ueqecaured epolelu
uep uulelepued qllltuetr\l (p '1n1ueq

re8eqreq urepp {D€tue}etu ere3es qelesetu

ue4lu,{uep.q (c 'qeleseur uuqecerued
ru€1up uuneler 8uu,( ISeurJoJuI qIIIueIu
u€p ulep rsusrueSro8uel4l (q 'qepseur
uuureqeurad uerynlunuaqi (e :qeppe urcl
eJelue qelesulu uuquceured uendureural
uellnlunueur Suef Jolelryul

'.J{sI€sBru ue>pesele.(uoru >luun Iopou
uelrcseyeduaur uep ueqeceruad t3e1erls

uep uelelepued qlltruoru 'ruruqeuletu
tu€1ep eA\srs rre)plnfunlp 8ue'( s€elers
rsueleduro>1 nele uendureural qelepu
qeleseru ueqeceured uendureue4, Brv\qeq

uelelefueu (u8uut5'g uuyep)'1nqasre1
ueelu,(ured IJBCI 'ue{n{el ulH snJBq

8ue,( edu nqe1 {BpI} etDI u>II}a{ uB{n{BIIp
snJuq 8uu,t ede ue)nluauotu {n}un
rnlqdraq sesord netu pue{ry runlaq 8uu,{

nrBq rsunlrs rrrsl"pe{ e,(uurnleqas qeloredry
quial 8ue,{ uenqele8ued ueldureueu sasord

uelednraru qelusutu uur{ecelued
'6(eTlerueleur uere lelequed uelep ew"ln

sn{oJ uelednreur qulesutu uuqeceuad
eSSuqes 'qeluselu e,{ueueu 8uu'(
nlenses uep sedelre] Iepp e1n1 'uuq-ueqes
uednprqe>1 IuBIep,, :et\qeq uelele,tuaur
(IOOO seurypdeq tueleq

'rreleled u{eJelrr Suef ede

ryuq uu8uep Ilueqsrueru e^rsls ]enqueur

Irseqreq {Bpp p>lnqret rur BrB3 'tpe[ >1n1ueq

r.uulep ue{rJaqlp u{Itutuoteru uurefelaqrued

Iretentr 'run8 qulep" r?8utgat setlroto

'uenqelaFuad tu,(undueu Suef Suero
re8eqas rnp u"{Islsodueru nrn8 erelueuras
?de-ede neet unleq nete n{et {epfl
deSSuerp errrsrs '1elqo rc8eqes uelrstsodrp
eA\srs 'refe8ueur nrn8 eurSrpered ue?uep

leuorsenuo{ uurelelequred qelo rseururoplp
qlseur 1uI qneles elseuopul qelolss
rp e>Iu"{ue]uu ue.rululequred selrnqle ru1

sur?les e^\qeq ue1e1u,(ueu (qooz) otue,(F5

'ueryteqradlp nped e8nI uereleleqruad

seUlple e8nl ntr urcles 'e{eJetu 3ur1t1e>1es

p 1u,{ueq 8ue,( qepsu{u uB{qBcoluelu

sserqJel {epp ?A\SIS 'ueqsluse{

}?nqtuetu uule e{eJeu UBI{Ilel pos
ue8uep upaq 3ue,( pos ueIIJeqIp eA\sIS

elll quppe efutsuenlasuo) 'ulsatu tuedes

pos uelefreSueru Wel1p er'tsts eSSurqes

euluo8p uup snurnJ ueleunSSueu 
"uas

'prnpesord'ueqr1e1 sasord uelue{eualu
8ue,( puorslpeJl uele{epued ueluunSSueur
qrseu €rsouopullp ?{Ilerueleu uerele8uad
uelelepued er(ulnrnueur olelecueul unsrs
uep uelSuereueur run8 'lueueut lepq 3uu,{

epoleu ue8uep e{qetueleru uu>pelu8ueur

B{neure}eur runB ue1e,{ueqa>1 eueru{
elrleiue1etu depuqret umsts yle8eu dells
e,{upquq (gOOd lpre{lnz tnrnuetr tr

'qulese{u ueqecured
ru€pp lrlp e,(ecrad uep toln do11s

eues llletueleur treleledueu ur€pp luugr
uep uuneqJed 'nq4 ur8ut eser Hllrjuour
nlrc,{ 'uednpqa>1 tuuFp slrt?tl]eleIu
rcSreq8ueur delrs qqnuelN (E) 'r{ulesetu
uuqeceued uendueurel uu18uequre8ue141

Q) 'u€nureuaduep 'ISInluI
'rssurferur uu{]€qrletu 8ue,{ gueerry selllqle
uelSuequre8ueyg (1) :utu1 eretue 'qe1o1as

1p e{t]etue}etu uerululaqrued uenfn}
udereqeq ue1u1e,{utp (aSfX) ue{Ipryued
uenlus 1e13ur1 urn1n{Fn) urepe

uep r4BFSeru ueqeceured uendruuruel
uelSueqrueEueru uep eA\sIS rplrfuaq
emc uelSuuqrue8ueu {nlun uereleled eleur
re8eqreq ure1ep ernsrs epedel ueluduresel
ue{rJequou 8uern1 elseuopul 1p

ue{1prpued '(pangac nqcnat) nrnS ue.rad

qalo rseururoplp nlelrel qISBur sele{Ip

9T9I-ZT?Z :NSSI
gt)z law lslpZ 't rolttoN '? awnloA



ISSN: 2442-7616

Volume 4, Nomor l, Edisi Mei2018

diielaskan oleh G' PolYa' fe$i!
;;;;;il" masalah Yang dijelaskan.oleh

b. eotyu difokuskan untuk memecahKan

;;td"h dalam bidang matematik4 tetapi

nrinsip-prinsip yang dikemukakan dapat

li;"'.k;" pada masalah-masalah umum'

Gambaran umum dari langkah lcerja

;;;;; masalah menurut G' PolYa

ii"frtt 
-ff"O"i" 

2005:144) adalah: - 
a)

itf"-"ft".i masalah' b) Merencanakan

oenvelesaian. c) Melaksanakan

i.rJn.un*n. d) Memeriksa kembali'

SetiaP orang memiliki kemamPuan

yang berbeda-beda baik dalam menenma'

mengingat maupun menggunakT :":lut"
v""g" ii ".i.unyu' 

Hal ini disebabkan

l*"-nu setiap orang memiliki cara yang

berbeda dalam menyusun segala .:".tYuto
vane diamati, dilihat ataupun dtplKtrran'

ii"riuttpunn adalah kecakapan atau

pot"nti menguasai suail keahlian yang

'merupakan bu*uutt sejak lahir atau

;;;;;" hasil latihan maupun Praktek

Jun dig,rnutan untuk mengerjakan s:s:ratu

v"te fii*t:udkan mell,ul 
^s:atu 

tinlll<an

iur"i**, Hudojo (2005:133)' pemecahan

*"t"f"n meruPakan suatu hal Yang

"r"nriuf 
di dalim pengajaran matematika

;"b"b, 1) Siswa menjadi teramPil

-"nv"r"*ti informasi yang 1e]-evan'

kemudian menganalisisnya dan 
-akhirnya

*"""fi i kembali hasilnya' 2) Keputusan

inielettual akan timbul dari dalam

;;;;;"" hadiah intrinsik bagi siswa' 3)

pot"n*i intelektual siswa meningkat' 4)

Siswa belajar bagaimana melakukan

penemuan 
"dengan melalui Proses

melakukan Penemuan'
Untuk menYelesaikan soal cerita

digunakan strategi atau langkahJangkah

V"-"g Ai**uskan oleh G' Polya (dalam

iiuio3o, 2005:144) menyatakan dalam

menyllesaikan Pemecahan t"",:19

vane ditanya dalam soal' 2) Merencanakan

il-ni"i"tui*nyu. Kegiatan yanq dapat

"dini.;k;; puia tungtah ini' vaitu : 
, 

a)

Mengilustrasikan masalah dalam gambar

uioo--.t"-ut b) Memilih variabel; c)

iLlut"l masalah dalam model

*u,"-u,itu. 3) Melaksanakan

o"r*"unuun. Kegiatan Yang. daPat

fiilil;;-;ada laigkah ini' Yaitu :, a)

Mengaitkan' menyusun dan menerapKan

t;;;6 ;;" prinsip vang .telal 
olryl-"1.i"

untuk'menyeiesaikan masalah berdasarran

*"J"f matematika; b) Melakukan operasi

;il;g dengan benar; c) Menentukan hasil

;'"'ty;";;tfuYa' 4) Memeriksa kembali

proses dan hasil'
KemamPuan Pemecahan masalah

meruPakan Proses untuk menenma

*,ungun dalam menjawab masalah' Y1*k
dapat 

-memecahkan masalah siswa harus

;;;; ;ttnjukkan data Yang ditanYakan'

#;; ;"niajarkan Pemecahan masalah'

siswa akan mampu mengambil keputusan

untuk belajar memecahkan masalah' para

siswa harus mempunyai kesempatan untuk

memecahkan masalah' Guru harus

-"*punyui bermacam-macam masalah

yang^ seiuai dengan- kemampuan-,.11**u

s"ttingga bermakna bagi siswa-slswanya'

MasiJtr tersebut dapat dikerjakan individu

uruu k"lo*pok' Berdasarkan uraian dt atas'

dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa

adalah kemampuan yang dimiliki siswa

aufu* menyel'esaikan soal matematika

dengan memperhatikan proses penemuan

i;il;" berdasarkan langkah-langkah

pemecahan masalah, yaitu: a' Memahami

masalah; b. Merencanakan penyelesaian; c'

Melaksanakan perencanaan; d'memeriksa

kembali.
Efektifitas berasal dari kata dasar

efektif adalah tepat guna yaitu 
- 

suatu

pekerjaan Yang dilakukan l"ntun
*"nggunat un *Jktu yang cukup sekaligus

Jupui"-"*uuahakan hasil secara tepat'

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

,"toip"i- .tp" langkah . yu.ng h1T,t
- ^L^-. 'dac4lqn

Lvruersw --- r 
Memahami masalah'dilakukan Yaitu: 1)

r"gl"i"" i*g daPat dilakukan Pada

tariglotl ini, yaitu: 
^) 

M.":t:kT,1l1]T: (KBBI) definisi efektifitas adalah sesuatu

ail.Ei"tt"i iuiu. soal; b) Menuliskan apa

J urnal P endidikan M at e mntika Dan Te rapan
"irn'ijAmn 
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diielaskan oleh G' PolYa'

;;;;;" masalah Yang dijelaskan oleh

b. eolyu difokuskan untuk memecahxan

;;r;i;i dalam bidang matematika tetaPi

orinsip-prinsip yang dikemukakan dapat

'oigunutu" pada masalah-masalah umum'

Gambaran umum dari langkah f<erja

;;; masalah menurut G' PolYa

ii"f"rn*-ff"A":" 2OO5:144) adalah: - 
a)

iil-"tt".i masalah' b) Merencanakan

oenvelesaian. c) Melaksanakan

;;;;u"u*. d) Memeriksa kembali'

SetiaP orang memiliki kemamPuan

yang berbeda-beda baik dalam menenma'

mengingat maupun menggunakT :":lut"
V*g ,ii".i-unyu' Hal ini disebabkan

l*u setiap orang memiliki cara yang

berbeda dalam menyusun segala .:".tYutu
vans diamati, dilihat ataupun dtptKtrran'

ii"ri*,-pu"n adalah kecakapan atau

pot"n*i menguasai suatu keahlian yang

'meropukan bu*uun sejak lahir atau

;;Jfi;" hasil latihan mauPun Praktek

Jun digunut an untuk mengerjakan s:slatu

V"tg E*"iudkan melalui suatu tindakan'

ii"iu-, Hudojo (2005:133)' pemecahan

matuf*t meruPakan suatu hal Yang

"r"nriuf 
di dalam pengajaran matematika

;"b"b, 1) Siswa menjadi teramPil

tn"nva"*ti informasi yang 1e-l9van'

kemudian' menganalisisnya dan akhirnya

meneliti kembali hasilnya' 2) Keputusan

inielektual akan timbul dari dalam

*"*f"tun hadiah intrinsik bagi siswa' 3)

Fot"nri intelektual siswa meningkat' 4)

Siswa belajar bagaimana melakukan

penemuan 
t d"ngun melalui Proses

melakukan Penemuan'
Untuk menYelesaikan soal cerita

digunakan strategi 1t-uu ^l-Ikuh-langkah
V"-"g Oi*.uskan oleh G' Polya (dalam

iluio;o, 2005:144) menyatakan dalam

menYelesaikan Pemecahan masalah

terdaPat emPat langkah Yulg harus

dilakukan yaitu: 1) Memahami masalah'

Kegiatan yang dapat dilakukan pada

tanltan ini, vaitu: ") 
M."."{tik"1.1,11-vii:

vang ditanya dalam soal' 2) Merencanakan

[ni"i"tui*nyu. Kegiatan yanq dapat

[tl"i;d pada la-nglatr ini' vaitu :. a)

Mengilustrasikan masalah dalam gambar

uiuo"-tt"*ut b) Memilih variabel; c)

vr"LU""i masalah dalam model

.""i"-",if.". 3) Melaksanakan

""tln"unuun. 
Kegiatan yang - dapat

;ii;il;-;ada raigkah ini' Yaitu :, a)

Mengaitkan, menyusun dan menerapKan

t;;-"; il prinsip vans ielall 
u:o:l-"1.-'

untuk'menyeiesaikan masalah berdasarKan

t""J"f matematika; b) Melakukan operasi

;i"ttg dengan benar; c) Menentukan hasil

;'"'tyil;tfuYa' 4) Memeriksa kembali

proses dan hasil'
KemamPuan Pemecahan masalah

meruPakan Proses untuk menerlma

,un*g* dalam menjawab masalah' 
Y,1'uk

dapat 
-memecahkan masalah siswa harus

;;;, ;"tnjukkan data Yang ditanYakan'

#;;; ;"nia; arkan Pemecahan masalah'

siswa akan mampu mengambil keputusan

untuk belajar memecahkan masalah' para

siswa harus mempunyai kesempatan untuk

memecahkan masalah' Guru harus

,n"rnPrrnYui bermacam-macam masalah

vang' seiuai dengan kemampuan slswa

r"hilngga bermakna bagi siswa-slsw,anya'

MasiJtr tersebut dapat dikerjakan individu

atau kelompok. Berdasarkan uraian dl atas'

dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa

adalah kemampuan yang dimiliki siswa

Oalum menyelesaikan soal matematika

dengan memperhatikan proses penemuan

i;il;" berdasarkan langkah-langkah

pemecahan masalah, yaitu: a' Memahami

masalah; b. Merencanakan penyelesaian; c'

Melaksanakan perencanaan; d'memeriksa

kembali.
Efektifitas berasal dari kata dasar

ISSN: 2442-7616

iiegri definisi "f"kttfitut 
uduluh tttut

efektif adalah tepat guna yaitu 
. 

suatu

pekerjaan Yang dilakukan dengan

Itl"ggtr""r.un *uttu yang cukup sekaligus

Jupui"*"-uuahakan hasil secara tepat'

fufinrrrrrt Kamus Besar Bahasa Indonesia

oitZi"ttti iuiutn soal; b) Menuliskan apa
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dalam mempelajari materi yang diberikan;

d. Waktu. Waktu, yaitu lamanya waktu

yang disediakan cukuP dan rfaPat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran

dengan penggunaan media (Slavin dalam

Situmorang A.S., 2016)-

Pendekatan OPm-Ended

merupakan salah satu upaya inovasi

pendidikan matematika yang pertama-kali

dilut,ttun oleh pata ahli pendidikan

matematika Jepang. Dipandang dari

strategi bagaimana materi pelajaran

disampaikan, pada prinsipnya pendekatan

Open-Encled sama dengan pembelajaran

berbasis masalah yaitu suatu pendekatan

pembelajaran yang dalam prosesnya
^dimulai 

dengan memberi suatu masalah

kepada siswa'
Pada dasarnYa' Pendekatan OPen-

Ended bertujuan untuk mengangkat

kegiatan kreatif siswa dan berpikir

mitematika secara simultan. Oleh karena

itu hal yang perlu diperhatikan adalah

kebebasan ssiwa untuk berpikir dalam

membuat progress pemecahan sesuai

dengan kemampuan' sikap dan minatnya

sehingga pada akhirnya akan membentuk

intelegensi matematika siswa' Dalam

proses pembelajaran dengan pendekatan

Open-Ended biasanYa lebih banYak

digunakan soal-soal Open-Ended sebagai

initrument dalam pembelajaran' Jenis

masalah yang digunakan dalam

pembelajaran melalui pendekatan Open-

Ended adalah masalah yang tidak rutin dan

bersifat terbuka. Sedangkan dasar

keterbukaanya dapat diklasifikasi dalam

tiga tipe, yaitu: proses terbuka, hasil akhir

yang terbuka dan cara pengembangan yang

terbuka.

dE)at memahami ide-ide yang tersusun

rCatu hirarkis yang terkandung didalam

matematika itu sendiri. Menurut pendapa

Heddens dan Speer (dalam Lia, 20A7:4)

pendekatan Open-Ended adalah suatu

pendekatan pembelajaran yang member

Leleluasan berpikir peserta didik secara

aktif dan kreatif dalam menyelesaikan

suatu masalah. Dalam hal ini pendekatan

yang cukup sesuai dalam memberikan

teleluasaan siswa untuk berpikir secara

aktif dan kreatif, Yaitu dengan

menggunakan pendekatan Open-Ended'

Pendekatan Open-Ended merupakan salah

satu pendekatan yang membantu siswa

melakukan pemecahan - masalah secara

kreatif dan menghargai keberagaman

berpikir Yang menYajikan suatu

permasalahan yang memiliki metode yang

iebih dari satu. Pendekatan ini memberikan

kesempatan kePada siswa untuk

memperoleh pengetahuan, pengalaman,

menemukan, mengenali dan memecahkan

masalah dengan beberapa teknik serta

pendekatan ini diharapkan dapat menjadi

iasilitator dalam mengembangkan dan

merangsang kemampuan berpikir kreatif

dan pemecahan masalah Para siswa'

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Swasta Markus Medan. AdaPun waktu

pelaksanaan penelitian ini adalah Semester

danjil Tahun Pelajaran 201612017 '

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa Kelas X SMA Swasta

Markus Medan. Sampel dalam penelitian

ini adalah siswa-siswi Kelas X-A dan

Kelas X-B SMA Swasta Markus Medan,

dimana Kelas X-A adalah kelas

eksperimen dan Kelas X-B adalah kelas

kontrol.
Sesuai dengan Permasalahan Yang

akan diteliti, maka jenis penelitian yang

digunakan ini tergolong dalam Penelitian

Eksperimen Semu, karena Pada

eksperimen semu suatu subjek perlakuan

yang akan kita bandingkan sud,a!

Pendekatan pembelajaran

merupakan salah satu faktor yang penting

dalam meningkatkan suatu hasil belajar

matematika, sehingga diperlukan adanya

pendekatan-pendekatan yang baru dalam

pelaksanaannya. Untuk melaksanakan

pembelajaran matematika tersebut

irendaknya berupaya agar peserta didik terbentuk. Perlakuan dalam penelitian t

.Iurnal Pendidikan Matematika Dan Terapan

Pendidikan Matematika FKIP - Unit'' HKBP Nommensen
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Gambar 1. Diagram Alir Metode
Penelitian

HASIL PENELITIAN
Dari hasil Pembahasan di atas

maka diperclehlah hasil penelitian untuk

menjawab PertanYaan Pada rumusan

masiah yaitu: "apakah inovasi model

pembelajaran problem based instruction

efektif digunakan terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika

mahasiswa prodi pendidikan matematika

FKIP UHN T.P. 2016120172". Adapun

hasil penelitian yang diperoleh seperti pada

tabel4.7. berikut.
Tabel 4. 1. Pencapaian Efektivitas
Pendekatan oPen-ended TerhadaP

Pemecahan Masalah

Dari tabel 4.1. di atas terlihat bahwa pada

tahap I diperoieh pencapaian ketuntasan

5l,ll7o kategori rendah, Pencapaian waktu

ideal 4,00 kategori baik, kemamPuan

mengajar 4,25 kategori baik sehingga

dapat disimpulkan bahwa pendekatan

open-ended tidak efektif terhadap

kemampuan Pemecahan masalah

matematika mahasiswa prodi pendidikan

matematika FKIP UHN T-P- 201612017'

Selanjutnya dari tabel 4'7 - iuga terlihat

bahwa pada tahap II diperoleh pencapaian

ketuntasan 86,67Vo kategori tinggi'

baik sehingga daPat disimPulkan

wa pendekatan oPen-ended tidak

efektif terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika mahasiswa prodi

pendidikan matematika FKIP UHN T'P'

201612017.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan

pada Bab IV diperoleh hasil bahwa pada

tahap I diperoleh pencapaian ketuntasan

51,l|Vo kategori rendah, Pencapaian waktu

ideal 4,00 kategori baik, kemamPuan

mengajar 4,25 kategori baik sehingga

dapat disimpulkan bahwa pendekatan

open-ended tidak efektif terhadap

k-mampuan Pemecahan masalah

matematika mahasiswa prodi pendidikan

matematika FKIP UHN '1.P. 201612017'

Selanjutnya pada tahap II diperoleh

pencapaian ketuntasan 86,677o kategrrri

iinggi, Pencapaian waktu ideal 2,58

kategori kurang baik, kemamPuan

mengajar 4,25 kategori baik sehingga

dapat disimpulkan bahwa pendekatan

open-ended tidak efektif terhadap

k-mampuan pemecahan masalah

matematika mahasiswa prodi pendidikan

matematika FKIP UHN T.P. 2016120l'l '

Saran
AdaPun saran Yang daPat diambil

dari hasil penelitian ini, Yaitu:
1. Dalam menggunakan model

pembelajaran Problem Based

lnstruction hendaklah diperhatikan

materi ajar Yang akan diajarkan,

karena tidak semua materi ajar cocok

digunakan dengan model

-Pencapaian waktu ideal 2,58 kategort

kurang baik, kemampuan mengalat 4,25

pembelajaran Problem Based

lnstruction walauPun model

pembelajaran ini termasuk model

pembelajaran yang inovatif.
2. Jika ingin melakaukan pembelajaran

pada bidang studi matematika

hendaklah janganlah menggunakan

model pembelajaran Problem Based
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Kem
Tahapan

Penelitian

)encapaiat

Ketuntasa Waktu Mengaiar
Kesimpulan

Tahao I 5l ll%o 4.00 4,25 lidak Efekti

Tahap 2 86,677o 2.58 4.28 fidak Efekti
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